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ABSTRACT
The aims of this service were: (1) To improve the understanding of science’s concept
for teachers and pupil; (2) To improve the awereness and interest of students to
study science; (3) To improve the soft skill of science teacher to create the simple and
interesting learning program. The methods used this time was using a tools gathered
around the school. Some equipments from laboratory were also used to support the
activity. We can conclude that our activity were success in pulling out the awareness
of students to learn sciences. We can measures it from their enthusiasm of the pupils
when doing the exercise using gathered tolls and laboratory equipment.
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PENDAHULUAN
Ada kasus ditemukan, pertama banyak
siswa menganggap bahwa Kegiatan praktikum di
laboratorium kurang penting, sehingga dalam ke-
giatannya dilakukan hanya sekedarnya atau
malah sering diabaikan (tidak diikuti dengan se-
rius). Kedua berapa konsep dasar yang kurang
dipahamai atau sulit dipahami, yang menyebab-
kan menjadi salah dan keliru, ketiga, pemberda-
yaan alat peraga dalam pembelajara dan pe-
ralatan laboratorium sekolah belum optimal.
Pemahaman dan penguasaan pada alat-alat la-
boratorium masih lemah.
SMP Negeri 14 Koya Koso Kota Jayapura,
salah satu SMP yang sedang berkembang dan
membangun menuju pada sekolah yang berkua-
litas baik, sebagai sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia.
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut
diatas, maka kiranya perlu tindakan nyata dalam
menanggulangi kasus-kasus di atas dalam rang-
ka meningkatkan kemampuan pemahaman kon-
sep IPA dan penguasaan alat-alat ukur yang
benar. Disisi lainnya akan memicu peningkatan
minat siswa-siswa pada mata pelajaran IPA.
Oleh karena itu kami mengambil judul ” Peng-
gunaan alat-alat laboratorium untuk meningkat-
kan pemahaman konsep dalam pembelajaran
IPA di SMP Negeri 14 KOYA KOSO Jayapura”.
Bertolak dari gambaran di atas, perumusan ma-
salah yang dapat dikemukakan adalah:
1. Bagaimana pembelajaran konsep IPA yang
benar sehingga dapat membangkitkan kesa-
daran serta meningkatkan pemahaman guru
dan siswa terhadap konsep IPA
2. Bagaimana meningkatkan pemahaman kon-
sep IPA melalui penggunaan alat-alat Labo-
ratoium.
3. Bagaimana meningkatkan kemampuan dan
keterampilan penggunaan alat-alat Labora-
torium .
Video pembelajaran merupakan salah satu
jenis media pembelajaran yang diyakini dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
Dengan adanya media pembelajaran bangun
ruang matematika ini siswa dapat lebih mudah
memahami bangun ruang yang diajarkan.
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Tujuan dari pengabdian ini adalah me-
motivasi dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi bangun ruang melalui
penggunaan media video pembelajaran.
METODE PELAKSANAAN
Metoda kegiatan yang digunakan adalah
metoda pembelajaran kelas, Praktikum/demon-
strasi, ceramah, peragaan alat, diskusi, tanya
jawab.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksa-
nakan di SMP Negeri 14 Koya Koso Kota Jaya-
pura, yang dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
I adalah Observasi lapangan, dilakukan pada
tanggal 28 dan 29 Agustus 2018 . Tahap II ada-
lah kegiatan pengabdian, yakni kegiatan pembe-
lajaran kelas, dilakukan pada tanggal 01 Sep-
tember 2018.
Salah satu bentuk Kegiatan dalam pembe-
lajaran kelas dengan konsep kunci IPA adalah
konsep, dapat dirinci sebagai berikut :
a. Pengenalan beberapa peralatan laboratorium
b. Penyampaian Materi pembelajaran, dengan
menggunakan alat peraga, dan peralatan la-
boratorium,
c. Melakukan pengukuran, pengamatan dan
praktikum / demonstrasi dengan melibatkan
guru-guru dan siswa.
d. Penyampaian Resume pembelajaran.
Gambar 1. Struktur Konsep Topik Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
adalah dengan topik: ‘ Peta Integrasi Aspek Ma-
teri IPA Terpadu’ dengan Tema ‘Mengenal
benda-benda di sekitar ‘ dan Sub Tema : ‘Air La-
ut’ dengan struktur kosep sebagai berikut :
Gambar 2. Peta Integrasi Aspek Materi IPA
terpadu
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan :
- Gelas bekas air mineral










tentang IPA dengan menggunakan berbagai
alat bantu pembelajaran dan alat-alat labora-
torium yang menunjang pada materi pembe-
lajaran. Penggunaan alat-alat laboratorium da-
lam proses pembelajaran sepenuhnya melibat-
kan semua peserta. Dalam proses pembe-
lajaran, semua peserta sangat berantusias, di-
tandai dengan aktivitas peserta dalam me-
ngikuti seluruh kegiatan pembelajaran, dan da-
lam pengguanaan alat-alat laboratorium yang
ada. Aktifitas kegiatan ini dapat dilihat dalam
foto-foto di bawah ini.
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Gambar 3. Suasana pelaksanaan kegiatan
Pemateri menjelaskan tentang materi pelajaran
terlebih dulu (Gambar 3), kemudian dilanjutkan de-
ngan menggunakan alat-alat laboratorium dengan
tujuan siswa mampu memahami materi pelajaran se-
cara mendalam. Seperti yang dilihat dalam gambar 4
di bawah ini.
Gambar 4. Suasana pelaksanaan kegiatan penga-
matan
Gambar 5. Pelaksanaan pengukuran suhu
Hasil kegiatan pengabdian dengan meng-
gunakan alat-alat laboratorium ini dinilai sangat
positif. Hal demikian diperoleh dari hasil wawan-
cara dengan guru dan siswa tentang pesan dan
kesan terhadap kegiatan pengabdian ini, dipe-
roleh kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan
ini sangat baik, dan membantu dalam
menambah pengetahuan dan keterampilan bagi
guru, maupun siswa, dalam memahami konsep
dasar IPA. Pesan dari guru dan siswa diperoleh
bahwa kegiatan ini diharapkan kontinyu setiap
tahun. Dari hasil wawancara tersebut diatas,
menunjukan bahwa masyarakat sekolah (guru
dan siswa) sangat antusias sekali untuk mengi-
kuti kegiatan pengabdian seperti ini.
Hasil tanya jawab dengan para siswa
menyatakan bahwa belajar dengan menggu-
nakan bantuan alat-alat laboratorium dapat me-
mudahkan siswa dalam memahami materi pe-
lajaran. Penggunaan alat-alat laboratorium dapat
merangsang daya nalar siswa dengan menghu-
bungkan teori yang diperoleh melalui buku atau
penjelasan guru. Ada peningkatan antusias
siswa terhadap kegatan ini, dengan ditandai
aktivitas siswa yang terlibat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan praktikum / demon-
strasi. Kegiatan pembelajaran dan praktikum
merupakan salah satu bentuk teori pembelajaran
yang harus selalu dilakukan oleh seorang guru di
kelas dan laboratorium.
KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian kepada masya-
rakat ini dapat disimpulkan bahwa
1. Kegiatan ini berhasil meningkatkan minat sis-
wa dalam mengikuti pembelajaran IPA. Ditan-
dai dengan antusias dan aktivitas para siswa
yang terlibat dalam mengikuti kegiatan pem-
belajaran dengan alat peraga maupun dalam
kegiatan praktikum IPA dengan menggunakan
peralat laboratorium, serta dalam kegiatan
diskusi.
2. Kegiatan praktikum sangat membantu guru
dalam usaha meningkatkan pemahaman kon-
sep pembelajaran IPA.
3. Pembelajaran menggunakan alat peraga
membantu guru dan siswa (peserta) dalam
meningkatkan pemahaman konsep dasar IPA
dan keterampilan dalam penggunaan alat
laboratorium.
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